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ABSTRAK

Nurfitriyanti, Ayu. 2014, Sistem Informasi Geografis Penyebaran Agen LPG D
Kotamadya Surabaya Untuk Membantu Penentuan Lokasi Agen Baru. Skripsi,
Jurusan TInformatika, Fakultas Teknologi Industri, Institut Teknologi Nasional
Malang. Pembimbing (I} Ir. Yudi Limpraptono, M.T. | (II) Ali Mahmudi, BEng,
Ph.D.

%

Pada masa modern ini LPG merupakan salah satu kebutuhan penting dalam
kehidupan sehari-hari. 1.PG salah satu bahan bakar pengganti minyak tangh yang
sangat dibutubkim oleh masyarakat. Seiring wakiu permintaan jumlah LPG
semakin meningkat di kota-kota besar, salah satunya Surabaya Akan tetapi
kadangkala jumfah stok LPG tidak dapat memenuhi jumiah permintaan vang ada,
Hal ini disebabkan kurangnya meratanya persebaran agen yang sudah ada saat ini,
Dalam permasalahan ini dapat digunakan Sistem Informasi Geogralis atau vang
biasa discbut dengan SIG untuk dapat mengetahui persebaran agen.

Sislem  Informasi  Geoprafis  (SIG) adalah  sistem  yang dapat
memvisualisasikan faktor-faktor penunjang untuk dapat diketahui dan dianalisa.
Dengan visualisasi posisi penyebaran data pada kondisi sesungguhnya dapat
diketahui penyebaran agen — agen LPG yang tersebar di kota Surabaya. Selain itu
dapat digunakan untuk memberikan intormasi di dacrah mana vang scharusnya
ditambahkan agen baru,

Dari hasil pengujian, sistem SIG lebih menguntungkan untuk investor dari
card survel dan cara mendapatkan informasi daerah potensi permnbukaan agen
menggunakan peta SIG yang membutubkan waktu 2 menit. Sedangkan dengan
sistem manual membutuhkan wakiu 1 hari atau lebih. Hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat membantu mempermudah investor dalam pembukaan agen —
agen baru.

Kata kunei : SIG, Agen LPG
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pesatnya kemajuan teknologi informasi saat ini membuat Sistem Informasi
Geografis atau yang lebih dikenal dengan nama SIG tidak hanva sekedar menjadi
trend teknologi pemetaan semata, tetapi juga kebutuhan informasi, Sistem
Informasi Geografis merupakan suatu sistem informasi berbasiskan komputer
yang berkembang pesat pada lima tahun terakhir ini. Pada dekade 1980-an sampai
sekarang aplikasi komputer dan informasi lebih mengarah kepada pemecahan
masalah lingkungan, perencanaan wilayah, konservasi energi, serta pengelolaan
sumber daya alam.

Dangermond mendefinisikan SIG sebagai kumpulan yang terorganisir dari
perangkat keras komputer, perangkat lunak, data geografi dan personil yang
didesain untik memperoleh, menyimpan, memperbaiki, memanipulasi.
menganalisis dan menampilkan semua bentuk informasi yang bereferensi
geografi. Sedangkan menurut Aronoff, S1G adalah serangkaian prosedur baik
dengan komputer maupun manual yang digunakan untuk menyimpan dan
memanipulasi data bereferensi geografis atau data geospasial Pengertian SIG
dapat beragam tetapi mempunyai satu kesamaan, vaitu bahwa SIG adalah suatu
sistem pemetaan digital yang memanfaatkan jaringan internet sebagai media
lomunikast yatig berfungsi mendistribusikan, mempublikasikan, mengintegrasi
dan mengkomunikasikan dan menyediakan informasi dalam bentuk teks, peta
digital serta menjalankan fungsi - fangsi analisis dan query yang terkait dengan
SIG melalui jaringan intermet (Adinda, 2012)

Dari penjelasan diatas dapat diketauhi bahwa Sistem Informasi Geografis ini
dapat menyelesaikan permasalahan yang berhubungan dengan pemetaan. SIG
mempunyai kemampuan analisis keruangan (spatial analysis) maupun wakiu
(temporal analysis) schingga teknologi tersebut sering dipakai dalam proses
perencanaan tata mang. Pada penelitian Mokhamad (2010), SIG dapat digunakan

untuk membantu menyelesaikan permasalahan dalam penentuan lokasi yang




stralegis serta dapat membantu memberikan masukan kepada para investor untuk
dapat mendirikan cabang SPBU di daerah yang lebih berpotensi.

Pada penelitian ini objek vang akan digunakan adalah agen LPG. Sciring
banyaknya orang yang menggunakan LPG dalam pemenuhan kebutuhan sehari —
hari, berdampak pada jumlah permintaan vang semakin meningkat. Solusi dari
permasalahan im adalah penambahan agen - agen LPG. karena pada
kenyataannya penyebaran agen tidak merata diseluruh daerah. Untuk mengatasi
permasalahan ini, perencanaan spasial sangat berperan, Penerapan Sistem
Informasi Geografis merupakan salah satu langkah yang dapat digunakan
Penerapan SIG dalam penyelesaian masalah ini mempunyal kemampuan yang

luas, baik dalam proses pemetaan dan analisis,

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka perumusan masalah pada
penelitian ini dapat diramuskan yaitu -
L Bagaimana membangun sistem untuk mengetahui penyebaran agen ?
2. Bagaimana menghasilkan output yang dapat memberikan informasi kepada
user, daerah untuk penambahan lokas: baru?

1.3 Batasan Masalah

Dalam penyusunan penelitian agar menjadi sistematis dan mudah dimengerti,
maka akan diterapkan beberapa batasan masalah. Selain ilu maksud dari
pembatasan masalah adalah karena keterbatasan waktu dalam melakukan
penelitian dan pengumpulan data secara terperinci. Batasan masalah juga akan
memudahkan penyusunan laporan yang sistematis agar mudah dipahami oleh
pembaca. Batasan - batasan masalah antara lain :

1, Memetakan agen LPG di wilayah Surabava.

2. Berbasis website dengan menggunakan PHP dan PostgreSQL yang
diintegrasikan dengan MapServer { MS4W dan Pmapper).

Menggunakan data jumlah penduduk dan jumlah agen untuk penentuan lokasi

tas

haru.




1.4 Tujuan

Tujuan pembuatan penelitian ini dirumuskan untuk menemukan jawaban atas
permasalahan yang dirumuskan dalam studi ini Oleh karenanya tujuan
dirumuskan sebagai berikut :

1. Untuk memberikan informasi persebaran agen LPG-

2. Menghasilkan output yang berfungsi untuk memberikan informasi kepada user
daerah yang dapat digunakan untuk penambahan lokasi baru

1.5 Manfaat
Manfaat dari pembuatan penelitian ini adalah sebagai berikut -
1. Mengetahui persebaran agen LPG.

2. Memberikan informasi daerah mana saja vang dapat dibuka agen LPG baru.

1.6 Metodologi Penelitian
Tahapan untuk membuat sistem dalam Skripsi ini adalah sebagai berikut ;

Gambar 1.1 Metodologi Skripsi




1. Studi Literatur

Pada tahap mi dilakukan studi literatur terhadap konsep dan metode yang
digunakan, pengumpulan data pendukung serta software vang digunakan antara
lain :

a. Konsep SIG

b. Pengenalan Software ArcView

. Konsep MapScrver

d. Konsep Database Postgre SQL

s

2. Pengumpulan Data
Pada tahap ini dilakukan pengambilan data — data yang dibutuhkan dalam

pembuatan sistem,

3. Perancangan Sistem

Berikut ini adalah perancangan sistem secara keseluruhan yang akan dibangun '

a  Data Terkumpul

Data yang didapatkan untuk pembuatan sistem seperti peta Surabaya, jalan,
kecamatan, agen LPG,

b. Digitasi

Proses pre-processing terhadap data sehingga menjadi sebuah peta .shp yang
sudah memiliki data spasial seria data atribut.

c. Visualisasi

Output ditampilkan dalam website,

4. Pembuatan Sistem
Tahapan — tahapan dalam pembuatan sistem ini adalah -
a. Proses digitasi peta
b. Pembuatan database

c. Visunalisasi




5. Pengujian Aplikasi
Pengujian dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana sistem vang dibuat pada
skripsi ini dapat berfungsi sesuai dengan proses sistem vang diharapkan scrta

menganalisa hasilnya.

6. Pembuatan Laporan
Membuat dokumentasi dari semua tahapan proses diatas berupa laporan yang

berisi tentang landasan teori, perancangan sistem, dan hasil implementasi.

1.7 Sistematika Penulisan

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis membuat suatu sistematika vang
bertujuan untuk menggambarkan secara ringkas bab-bab yang mencakup hal-hal
scbaga berikut:

BABI PENDAHULUAN

Bab pendahuluan ini berisikan mengenai latar belakang masalah, identifikasi
masalah, pembatasan masalah tentang apa yang akan diberikan di dalam penulisan
ini, manfaat dan tujuan dari penulisan. metode penelitian serta sistematika
penulisan.

BARB Il LANDASAN TEORI

Bab ini membahas mengenai teori-teori yane berkaitan dengan penyelesaian

skripsi, yang didapatkan dari berbagai macam buku serta sumber-sumber terkait

lainnya yang berhubungan dengan pembuatan skripsi ini.

BAB 111 ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM
Rab ini membahas mengenai perancangan sistem, meliputi perancangan

metode, perancangan proses, dan perancangan user interface,

BAB IV IMPLEMENTASI DAN PENGUJITAN

Bab ini menyajikan dan menjelaskan seluruh hasil dan analisa dalam
pembuatan proyek akhir ini dan bagaimana proses analisa tersebut hingga dapat
ditampilkan ke dalam WEB-GIS




BAB V PENUTUP
Bab ini merupakan bab terakhir yang mencakup kesimpulan yang diperoleh
selama melakukan pembangunan sistem dan saran-saran yang berkaitan dengan

sistem ini untuk kepentingan pengembangan sistem selanjutnya




BAB I
LANDASAN TEORI

2.1 Pengenalan Sistem Informasi Geografis
2.1.1 Definisi SI1G

Definisi SIG kemungkinan besar masih berkembang, bertambah, dan sedikit

bervariusi. Hal ini terlihat dari banyaknya definisi SIG vang telah beredar di

berbagai sumber pustaka. Berikut adalah beberapa definisi SIG vang telah
heredar:

1.
2

Marbel et al (1983), SIG merupakan sistem penanganan data keruangan.
Burrough {1986), S1Gi adalah sistem berbasis komputer yang digunakan untuk
memasukkan, menyimpan, mengelola, menganalisis dan mengaktilkan kembali
data yang mempunyai referensi kenangan untuk berbagai tujuan yang berkaitan
dengan pemetaan dan perencanaan,

Berry (1988), SIG merupakan sistem informasi, referensi internal. serta
otomatisasi data keruangan,

Aronoff (1989), SIG adalah suatu sistem berbasis komputer yang memiliki
kemampuan dalam menangani data bercferensi geografi yailu pemasukan data,
manajemen data {penyimpanan dan pemanggilan kembali), manipulasi dan
analisis data, serta keluaran sebagai hasil akhir (ewipug). Hasil akhir (output)
dapat dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan pada masalah vang
berhubungan dengan geografi.

- Gistut (1994), SIG adalah sistem yang dapat mendukung pengambilan

keputusan spasial dan mampu mengintegrasikan deskripsi — deskripsi lokasi
dengan karakteristik — karakteristik fenomena yang ditemukan di lokasi
terscbut. SIG yang lengkap mencakup metedologi dan teknologi vang
diperlukan yaitu data spasial, perangkat keras, perangkat lunak dan struktur

Orpanisasi.

. Chrisman (1997), SIG adalah sistem yang terdiri dari perangkat keras,

perangkal lunak, data, manusia (braimvare), otganisasi, dan lembaga yang
digunakan untuk mengumpulkan, menyimpan, menganalisis, dan menycbarkan
informasi — informasi mengenai dacrah — daerah di permukaan bumi.

F




SIG mempunyai kemampuan untuk menghubungkan berbagai data pada suatu
titik tertentu di bumi, menggabungkannya, menganalisa dan akhimya memetakan
hasilnya. Data yang diolah pada S1G adalah data spasial yaitu schuah data vang
berorientasi geografis dan merupakan lokasi yang memiliki sistem koordinat
tertentu sebagai dusar referensinya. Sehingga aplikasi SIG dapat menjawab
beberapa pertanyaan seperti lokasi, kondisi, tren, pola, dan pemodelan.

Kemampuan inilah yang membedakan SIG dengan sistem informasi lainnya,

2.1.2  Subsistem SIG
SIG dapat diuraikan menjadi beberapa subsistem sebagai berikut :

1. Data Input
Sub-sistem ini bertugas untuk mengumpulkan, mempersiapkan, dan
menyimpan data spasial dan atributnya dari berbagai sumber, Sub-sistem ini
pula yang bertangguny jawab dalam mengonversikan atan mentransformasikan
format — format data aslinya ke dalam format yang dapat digunakan oleh
perangkat SIG yang bersangkutan.

2. Data Qutpt
Sub-sistemn ini bertugas untuk menampilkan atau menghasilkan  keluaran
(termasuk mengekspornya ke format yang dikehendaki) seluruh atau schagian
basisdata (spasial) baik dalam bentuk soffcopy maupun hardeopy.

3. Data Management
Sub-sistem ini mengorganisasikan baik data spasial maupun tabel — tabel
atribut terkait ke dalam sebuah sistem basisdata sedemikian rupa hingga mudal
dipanggil kembali atau di-retrieve, diupdate, dan diedit.

4. Data Maripulation & Analysés
Sub-sistem ini menentukan informasi — informasi vang dapat dihasilkan oleh
SIG. Selain itu sub-sistem ini juga melakukan manipulasi (evaluasi dan
penggunaan fungsi — fungsi dan operator matematis & logika) dan pemodelan
data untuk menghasilkan informasi yang diharapkan.




2.1.3 Komponen S1G
Menurut John E. Harmon, Steven J. Anderson, 2003 secara rinci SIG dapat
beroperasi dengan komponen — komponen sebagai berikut

1. Orang yang menjalankan sistem meliputi orang yang mengoperasikan,
mengembangkan bahkan memperoleh mantaat dari sistem. Kategori orang
yang menjadi bagian dari SIG beragam, misalnya operator. analis,
programmer, dafabase administrator bahkan stakeholder.

2. Aplikasi merupakan prosedur yang digunakan uniuk mengolah data menjadi
informasi, Misalnya penjumlahan, klasifikasi_ rotasi. koreksi geometri, guery,
overlay. huffer, jointable, dsh.

3. Data yang digunakan dalam SIG dapat berupa data grafis dan data atribut :

a. Dala posisi/ koordinal/ grafis/ ruang/ spasial, merupakan data yang
merupakan representasi  fenomena  permukaan bumi/keruangan yang
memiliki referensi (koordinat) lazim berupa peta, foto udara, citra satelit dan
sebagainya atau hasil dari interpretasi data — data tersebut,

b. Data atribut / non-spasial, data yang merepresentasikan aspek — aspek
deskriptif dari fenomena yang dimodelkannya, Misalnya data sensus
penduduk, catatan survei, data statistik lainnya.

4. Soflware adalah perangkat lunak SIG berupa program aplikasi yang memiliki
kemampuan pengelolaan, penyimpanan, pemrosesan, analisis dan penayangan
data spasial. Untuk lebih jelasnya, perhatikan skema dibawah inj -

Input Data
(Piasukan Data)

')

L

-

Databass
Update Data
L J {Dota Spasial / Non Spasial)

L
ovos |

Gambar 2. 1 Skema perangkat lunak (Software)
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Hardware, perangkat keras yang dibutuhkan untuk menjalankan sistem berupa
perangkat komputer, printer, scanner. digitizer. plotter dan perangkat
pendukung lainnya.

Selain kelima komponen diatas. ada satu komponen yang sebenarnya tidak
kalah penting yaitu Metode. Sebuah SIG yang batk adalah apabila didukung
dengan metode perencanaan desain sistem yang baik dan sesuai dengan businesy

rules organisasi yang menggunakan SIG tersebut.

2.2 ArcView
2.2.1 Kemampuan ArcView

ArcView merupakan salah satu perangkat lunak dekstop Sistem Informasi
Geografis dan pemetaan yang telah dikembangkan oleh ESRI. Dengan ArcView.
pengguna dapat memiliki kemampuan — kemampuan unmuk melakukan visualisasi,
meng-explore, menjawab guery (baik basisdata spasial maupun non-spasial),
menganalisis data secara geografis, dan sebagainya. Untuk lehih jelas lagi,
kemampuan - kemampuan perangkal SIG ArcView ini secars umum dapat
dijabarkan sebagai berikut : (Eddy Prahasta, 2009)
1. Pertukaran data : membaca dan menuliskan data dari dan ke dalam format
perangkat lunak SIG lainnya,
Melakukan analisis statistik dan operasi — operasi matematis.
Menampilkan informasi (hasisdata) spasial maupun atribut.
Menjawab query spasial maupun atribut,
Meclakukan fungsi — fungsi dasar SIG.
Membuat peta tematik.
Meng-customize aplikasi dengan menggunakan bahasa skrip.

BN s W

Melakukan fungsi — fungsi SIG khusus lainnya (dengan menggunakan
extension yang ditujukan untuk mendukung penggunaan perangkat lunak SIG
ArcView).

2.2.2  ArcView Shape Files
ArcView dalam operasi rutinnya secara default — membaca, menggunakan, dan

mengolah data spasial dengan format vang disebut sebagai Shapefile. Format
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yang dikembangkan dan dipublikasikan oleh ESRI imi digunakan untuk
menyimpan informasi — informasi atribut dan geometri non-topologi features
spasial di dalam sebuah kumpulan data. Geometri feature ini disimpan sebagai
shape yang terdiri dari sekumpulan koordinat — koordinat vektor. Shapefile dapal
mendukung representasi berbagai Jearures baik titik (point), garis (lire), maupun
poligon (area). Setiap feature poligon direpresentasikan sebagai loop tertutup.
Data atribut disimpan dalam format perangkat lunak DBMS databare. Sctiap
record, memiliki relasi one 1o one lerhadap feature data spasial yang
bersangkutan. (Eddy Prahasta, 2009)

Shapefile ESRI terdiri dari beberapa file: file utama, file indeks. dan sebuah
tabel database. File utama merupakan dirreci-access. file dengan panjang record
yang bervariasi dimana setiap record-nya mendeskripsikan sebuah shape (feature)
dengan sebuah list (daftar) verteks — verteksnya (Eddy Prahasta, 2009). Pada file
indeks, setiap record mengandung offset record file utama yang bersesuaian dari
awal file utama. Tabel database berisi atribut — atribut Jeature, sata record per
Jeature. Relasi one to one antara fearure {geometri) dengan atributnya didasarkan
pada nomor recordnya. Record atribut, urutannya, harus sama sebagaimana di
dalam file vtama. (Bddy Prahasta, 2009)

Sesual dengan konvensi penamaannya, file utama, file indeks, dan file tabel
database memiliki nama depan (prefix) yang sama, tetapi nama — nama
belakangnyu (suffix atau extension) berbeda. Nama — nama belakangnya berturut
— turul adalah “shp” (file utama), “shx™ (file indeks), dan “.dbf (file (abel
atribut). Informasi lanjut mengenai format dan struktur dats shapefile dapat dibaca
pada dokumentasi fechnical description-nya. (Liddy Prahasta, 2009)

Shapefile ESRI dapal dibuat atau dihasilkan dengan menggunakan empal cara
berikut :

1. Fksport : format data spasial ini dapat dihasilkan dari proses eksport
perangkat lunak SIG lainnya, misalnya dengan menggunakan Arclnfo,
8DIE13, Maplnfo, dan sebagainya.

Digitasi : shupefile dapat secara langsung dibuat melalui proses digitasi.

[

3. Semi pemrograman : shapefile dapat secara langsung dibuat, dibaca. atau
dituliskan dengan menggunakan salah satu bahasa {(semi) pemrograman
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skrip/makro yang dimiliki oleh beberapa  perangkat  SIG serumpuni4
(misalnya Avenue-nva ArcView, MapOhbjects, ARC Macro Language/AMI,
Arcinfo, Simple macro language/SMI. PC Arclnfo),

Bahasa pemrograman : dengan memahami spesifikasi teknisnya, shapcfile
dapat sccara langsung dibuat, dibaca. atau dituliskan dengan menggunakan
salah satu bahasa pemrograman yang ada (misalnva C/CH+, pascal/Delphi,
Basic, dil).

Keuntungan - keuntungan jika bekerja dengan menggunakan data spasial

shapefile ArcView adalah sebagai berikut -

1.

Proses penggambaran (draw) atau penggambaran kembali (redraw) dari
features petanya dapat dilakukan den gan relatif cepat.

2. Informasi atribut dan geometriknya dapat diedil.

3.

Dapat dikonversikan ke dalam format - format data spasial lainnya,

4. Memungkinkan untuk proses on-screen digitizing.

2.2.3  User Interface ArcView

ArcView mengorganisasikun sistem perangkat lunaknya sedemikian rupa

selingga dapat dikclompokkan ke dalam beberapa komponen — komponen

penting sebagai berikut :

1.

Project : merupakan suatu unit organisasi tertinggi di dalam ArcView,
Project, di dalam ArcView mirip projects yang dimiliki oleh bahasa — bahasa
pemrograman komputer (C/C1 1, Pascal/Delphi, Basic. dan scbagainya), atau
paling tdak merupakan svaw file kerja vang dapat digunakan uniuk
menyimpan, mengelompokkan, dan mengorganisasikun semua komponen —
komponen program: view, theme, table, chart, layout dan seripi dalam salu
kesatuan yang utuh. Sebuah project merupakan kumpulan windows dan
dokumen yang dapat diaktifkan dan ditampilkan selama bekerja dengan
ArcView. Project ArcView diimplementasikan ke dalam sebuah file teks
{ASCII) dengan nama belakang (extension) “.apr”. (Eddy Prahasta, 2009)
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Gambar 2.2 Project Window (Eddy Prahasta, 2009)

Theme : merupakan suatu bangunan dasar sistem ArcView. Themes
merupakan kumpulan dari beberapa layer ArcView vang membentuk suau
“tematik” tertentu, Sumber data yang direpresentasikan sehagai theme adalah
shapefile, coverage (Arcinfo), dan citra raster. (Eddy Prahasta, 2009)

View : mengorganisasikan theme. Sebuah view merupakan representasi grafis
informasi spasial dan dapat menampung beberapa “layer™ atau “theme”
informasi spasial (titik, garis, poligon, dan citra raster). (Eddy Prahasta, 2009)

8 viewm — |3 ]
o Bama_lecyhe %]
[ 24moe - mavs

S0THy B
BEEn - 1Ol
TOEEEL - Be
I el - o

Gambar 2.3 Contoh View Batas Kecamatan (Eddy Prahasta, 2009)
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4. Tabie : sebuah table merupakan rcpresentasi data ArcView dalam bentuk
sebuah tabel, Sebuah tabel akan berisi informasi deskriptif’ mengenai layer
tertentu. (Eddy Prahasta, 2009)

& batas_ksc.dbf .._!I:II:-¢|

L | Mama fe | i nenof] Lok

1 {Fakal b, 302773 Surchays Dorst =

2iBomawn i AT437 Sursbays Raal

3 Sambi Kerep 5013} Sudbaya Baa

4 Lakarsani 4BH7A: Sursbava Bl

5 | Aremrowa I Swabapa Utara

B;Tardes 13591 | Surabeya Deval

7 £ Krembangan : 124430 | Serabays [ara

8 Sukemerunggal JETE2: Suabaya Ulare

41 Duduh Paks 5843 Surabaya B
_____ 10: Winang 23338 Surabaya Selatan

11 ; Psbean Cantikan 3282 Surchapa Utwa
« | il

Czambar 2.4 Contoh Tampilan Tabel (Eddy Prahasta, 2009)

5. Chart : merupakan representasi grafis dari resume tabel data, Chart juga bisa
merupakan hasil suatu query terhadap suatu tabel data. Bentuk chart yang
didukung oleh ArcView adalah line, bar, column, xy scatter, area, dan pic.
(Eddy Prahasta. 2009)

B, Geafik Populesi per Kecamatan di Sursbays o) > |

Titlg

240000 - i Py |
220000 1 B Recoud 0
200000 4 W Racord 1
150000 4
150000 1 WEscond 2
TA0000 + ClRacord 3
120000 + B Racord 4
1333&3 1 B Record &

60000 | ORecord &

d000g 4

20000 B Record 7

l dmid_pond

Gambar 2.5 Contoh Tampilan Chart (Eddy Prahasta, 2009)

6. Layou : digunakan untuk menggabungkan semua dokumen (view, rable. dan
chart) kedalam suaru dokumen yang siap cetak. ( Eddy Prahasta, 2009)
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Gambar 2.6 Contoh Layout (Eddy Prahasta, 2009)

7. Seript : merupakan bahasa bahasa (semi) pemrograman sederhana yang
digunakan untuk mengolomasikan kerja ArcView. ArcView menyediakan
bahasa sederhuna ini dengan scbutan Avenue. ([ddy Prahasta, 2009)

e L T T .
‘Coatoh Script Sederhana =i
k2 B TS

'Eendapatken nama project yang akbif
thaProject = av.GelProject

'Hendopatkan thems “Kocamatan®

theThewe = theView FindThene “Kecamatan® )

| [of
Gambar 2.7 Contoh Tampilan Script (Eddy Prahasta. 20009)

2.3 MapServer

Mapserver merupakan salsh satu opensource vang dapat digunakan untuk
mengembangkan web based GIS. Yaiw aplikasi web internet vang melibatkan
data spasial didalamnya. Memang banyak terdapat aplikasi SIG baik yang
opensource maupun yang berbayar namun tidak semua fungsionalitas SIG
(dekstop) terimplementasikan di dalam web based GIS. MapServer dikembangkan
untuk melakukan visualisasi data GIS ( Vektor & Raster ) pada media web.
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2.3.1 Arsitektur

Gambar 2.8 Arsitektur umum aplikasi pemetaan di web

Pada sistem aplikasi ini, browser (client) mengirimkan reguest (melali
jaringan internet/intranet} ke web server dalam bentuk reguwest terkait spasial
(lokasi[x.y] click kursor, stamus [on/off] layer yang akan dimunculkan. dsb).
Kemudian oleh web server, request terkait spasial ini dikinm ke server aplikasi
{yang dibangun dengan menggunakan pemograman script vang telah tersedia) dan
Mapserver (program CGl). Setelah itu, Mapserver akan membaca mapfile, data
peta, dan data cksternal (jika ada dan memang diperlukan).Setelah itu, gambar
akan dikirim ke web server dan akhirnya Arowser milik client. Arsitektur

Mapserver cenderung bereirikan thin-client.

2.3.2 Data MapSecrver
Data aplikasi MapSever secara garis besar, yaitu :
2. File Mapserver
Map file dan PHP / MapScript
b, Data Spasial
Vektor dan Raster
¢. File HTMI.
HTML, PHP, CS8S, JavaScript, Image, Simbol, Hurul, dil.

2.3.3 Komponen Pembentuk MapServer
Pengembangan MapSever sebagai scbuah aplikasi open sowrce, banyak
memanfaatkan aplikasi lain yang juga bersifat apen source. Sedapat mungkin
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menggunakan aplikasi yang sudah tersedia jika memang memenuhi kebutuhan
untuk menghemat sumber daya dan wakiu pengembangan,

23.3.1 Komponen uniuk Akses Data Spasial
GD  digunakan MapServer untuk menggambar objek. Komponen pada

kelompok ini beriugas untuk menangani baca / tulis data spasial, baik vang
tersimpan scbagai file maupun yang tersimpan pada DBMS (Ageng, 2011).

1. Shapelib
Shapelib merupakan libarary yang ditulis dalam bahasa C untuk keperluan
baca / tulis format data Shapelib shp) yang didefinisikan ESRI ¢ Enviromental
System Research Institute ). Format shapelib digunakan oleh berbagai aplikasi
Sistem Informasi Geogratis untuk menyimpan data vekior simple ( tanpa
topologi ) dengan atribut. Pada MapServer, format data shapelib merupakan
format data defaulr.

GDAL / OGR

GDAL ¢ Geographic Data Abstraction Library) merupakan library vang

1

berfungsi sebagai penerjemah untuk berbagai format data raster. Library ini
memungkinkan abstraksi untuk semua format data yang didukung sehingga
beragam format data akan terlihat sebagai schuah model abstrik. Keberadaan
data modcl abstrak tunggal akan memudahkan pengembang aplikasi karena
dapal menggunakan antarmuka yang seragam untuk semua format data. OGR
merupakan library dengan fungsionalilasyang identik untuk beragam format
data vekior. Kode OGR sekarang ini digabung dalam kode library GDAL.

2.3.3.2 Komponen untuk Akses Data Peta
MapServer akan mengirimkan tampilan peta berupa gambar. Kita dapat
memilih format data gambar yang akan digunakan. Beberapa komponen dibawah
ini berperan dalam membentuk pambar peta yang dihasilkan oleh MapServer.,
1. Libhpng
Libpng merupakan fibrary yang digunakan untuk baca / tulis gambar dalam

format .png.
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2. Libjpeg

Libjpeg merupakan fibrary yang digunakan untuk baca/ tulis gambar dalam
format jpg/ .jpee.

GD

Library geografis seperti garis, poligon atau bentuk gcometris lain. GD juga
dapat digunakan untuk menghasilkan gambar dalam format .png. jpeg, selain
menggunakan libpng atau libjpeg secara langsung.

FreeType

FreeType merupakan fibrary yang digunakan MapSrver untuk menampilkan
tulisan menggunakan font TrueType.

23.4 Struktur File Map

MapServer menggunakan file .map (file dengan akhiran .map, misalnya

Jawamap) scbagai file konfigurasi peta (Ageng, 2011). File ini akan berisi

komponen tampilan peta seperti definisi laver, definisi proyeksi peta, pengaturan

legenda, skala dan sebagainya. Secara umum, file .map memiliki beberapa

karakteristik sebagai berikut :
1. Berupa filc teks
2. Tidak case sensitif (tidak membedakan antara karakter vang ditulis dengan

huruf besar atau huruf kecil), sebagai contoh : kata "LAYER”, Tlayer”
maupun “Layer” memiliki arti yang sama pada file *.map, Hal ini tidak
berlaku bagi penamaan atribut, misalnya nama field pada sebuah Shapefile
(file *.shp). Nama filed harus dituliskan persisi seperti yang tertulis pada
sumbernya. Meskipun tidak case sensitif, schaiknya kita menentukan aturan
penggunaan huruf besar atau kecil untuk menjaga konsistensi. Pada umumnya
digunakan hurul besar untuk menuliskan isi file *.map

Teks yang mengandung karakier bukan alfanumerik (huruf dan angka), harus
berada di dalam tanda petik, misalnya : "fopt/webgis/map” (karena karakter
'/ bukan karakter alfanumenik). Meskipun keharusan ini hanva berlaku untuk
teks yang mengandung karakter bukan alfanumerik, sebaiknya kita secara

konsisten menggunakan tanda petik untuk sctiap variabel teks.
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Path yang menunjuk ke sebuah file, harus dituliskan dalam bentuk path
absolut, misalnya /opt/webgis/data/batimeri.til, atau relatif terhadap lokasi
file *.map (misalnya ./data/batimeri.tif).

4. Pada kondisi normal, jumlah definisi layer pada sebush filc *.map
maksimum scbanyak 50 buah, kecuali kita melakukan kompilasi program
MapServer sendiri dan secara eksplisit mengubah definisi ini.

5. Komentar pads MapServer dimulai dengan karakter *#'. Teks yang berada
selelah karakter tersebut akan diabaikan, kecuali jika karakter "#° berada di
dalam tanda petik dan menjadi bagian dari variabel tcks.

Terdiri dari definisi objek dengan struktur yang hirarkis (berbentuk tree)
dengan objek map pada hirarki tertinggi. Setiap definisi objek di dalam file .map
akan diawali olch nama objek dan diakhiri dengan kata kunci END.

IGEND:

™
il

f oo

Gambar 2.9 Hirarki pada File Map (Ageng Satriva, 2011)

1.3.5 Pemrograman dengan PHP / MapScript

MapScript adalah antarmuka pemrogramana MapServer. Saat ini MapSeriptd
tersedia dalam beberapa bahasa pemrograman : PHP, Perl, Phyton dan Ruby.
Antarmuka MapScript menggunakan bahasa pemrograman PHP disebut dengan
PHP / MapScript. PHP / MapScript memungkinkan kita melakukan akses
terhadap MapScript API (dpfication Programing fnterface) dari lingkungan PHP
dengan menggunkaan berbagai kelas PHP.

PHP/MapScript tersedia scbagai sebuah modul PHP dalam bentuk file DLI,
(Dyramiclinked Library) pada platform Windows atau dalam bentuk aharead
object pada platform Linux.
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Seperti juga bahasa pemrograman PLIP ity sendiri, modul PHP/MapScopl
disusun menggunakan pendekatan pemrograman berorientasi objek (Object
Oriented Programing) atau biasa disingkat OOP (Ageng, 2010), Jadi ketika kita
bekerja dengan PHP / MapScript, kita akan bekerja dengan berbagai kelas,

disumping beberapa fungsi dan variabel khusus.

236 MS4W

MS4W adalah MapServer untuk Windows. Tujuan utama pembuatan paket
ini adalah untuk mempermudah pengguna dalam penginstalan ist paket, vaitu ;
Server HTTP Apache
PHP Engginc
MapServer CGI (Color Graphic Interface)
(Gl merupakan jembatan antara aplikasi dengan halamanweb.

N

Geospatial Data Abstraction Library (GDAIL) sebagai library pencrjemah
format data raster (OGR untuk data vektor)

Banyak sekall modul — modul yvang disediakan oleh M84W pguna menunjana

aplikasi yag dibuat. Beberapa diantaranya adalah :

chameleon msdw-2.4 1 21p

fusion _1.0.3 msdw.zip

gmap msdw msS.zip

ka-map-msd4w-1.0.zip

ms_oge workshop-1.0.6.21p

openlayers-2.5 msdw.zip

pmapper-3.2.0-msdw.zip

T - S

phpPgAdmin-4.1 msdw.zip
Modul — modul tersebut dapat di download ketika download MS4W di

http:/fwww maptools.org.  Beberapa modul - modul  tersebut - merupakan

framework yang disediakan oleh MS4W seperti Chameleon, Fusion, Gmap, Ka-
Map, dan Pmapper.
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Gambar 2,10 Tampilan awal framework Pmapper

2.4 PostgreSQL
2.4.1 Pengenalan PostgreSQL

PostgreSQL atau sering disebut Postgres merupakan salah satu dari sejumlah
database open source yang menawatkan gkalabilitas, keluwesan, dan kinerja vang
tinggi. SQL di PostgreSQI. tidaklah seperti yang kita temui pada RDBMS
umumnya. Perbedaan penting antara PostgreSQL dengan sistern rasional standar
adalah arsitektur PostgreSQIL. yang memungkinkan user untuk mendefinisikan
sendiri SQL nya, terutama pada pembuatan function atau biasa disebut sebapai
stored procedure (Ageng, 2010). 1al ini dimungkinkan karena informasi yang
disimpan oleh PostgreSQL bukan hanya tabel dan kolom melainkan tipe, fungsi,
metode akses dan hal yang terkait dengan tabel dan kolom tersebut, Semuanya
terhimpun dalam benuk clasy yang bisa diubah wuser. Arsitekiur yang
menggunakan class ini lazim disebut object ariented.

Untuk platform Windows, PostgreSQL hanya bisa berjalan jika tipe format
harddisk yang digunakan adalah NTFS, jika tipe format FAT/FAT32 PostgreSQIL.
tidak bisa diinstall. Sedangkan wunluk platform vang lain, PosipreSOL hisa
berjalan tanpa syarat khusus.

24.2 Pengenalam PostGIS
PostGIS adalah extension dari PostgreSQL yang bersifat object-relational
detcibase server yang mempunyal kemampuan Glur SIG dalam darabase server.

PostGiIS adalah software open sowrce yang lidak perlu membeli lisensi untuk




22

menggunakannyas. PostGlS dikembangkan oleh Refractions Research of Vietoria

sebagai proyek penelitian teknologi databese spasial.
PostGIS  mempunyai karakteristik unik tersendiri yang membedakannya

dengan database yang lain scperti:

I.  PosGIS mendukung semua fitur OGC (OpenGIS Consortium) seperti  titik.
ganis, polygon. muitipoint, multiline, multipolygon, dan geometrycollection,

2. PostGlS menggunakan teks format OGC dalam perintah SQI.  untuk
merepresentasikan fitur SIG.

3. PostGIS menyediakan proses indexing sccara cepat dengan menggunakan

GST (Generalived Search Tree) atau R-Tree indexes.
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PERANCANGAN SISTEM

Perancangan sistem bertujuan untuk meneari bentuk yang optimal dari

aplikasi yang akan dibangun dengan mempertimbangkan berbagai faktor - faktor

permasalahan dan kebutuhan pada sistem. Upaya yang dilakukan adalah dengan

dengan berusaha mencari kombinasi penggunaan teknologi dan perangkat lunak

(software) yang tepat schingga diperoleh hasil vang optimal dan mudah untuk

diimplementasikan,

3.1 SOP dan Syarat Membuka Agen LPG

3.1.1 SOP Membuka Agen LPG

Untulk menjadi agen LPG ada beberapa hal yang perlu dipersiapkan, antara lain :

] '

b

Lad

Persiapkan lempat ( gudang ) untuk menyimpan tabung — tabung gas clpiji.
Usahakan gudang tersebut terbuat dari bahan vang tidak mudah terbakar dan

aman.

Menyiapkan modal awal, Jumlah modal awal tergantung dari banvaknya
tabung gas yang akan anda tampung, biasanya minimal berjumlah 100 tabung,
dengan harga setiap tabung yang sudah berisi gas sekitar 150 ribuan.

. Mendatangi agen gas clpiji terdekat. Untuk mengetabui dimana lokasi agen —

agen clpiji yang terdekat, dapat ditanyakan langsung ke dinas pemasaran pada
Pemda setempat.

. Mengurus perijiman pembukaan agen cpliji.

3.1.2 Syarat Membuka Agen LPG

Syarat — syarat untuk menjudi agen Elpiji adalah :

23
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—

. Merupakan salah satu mata rntai distribusi. dimana tugasnya menimbun dan
menyalurkan LPG 3 kg langsung kepada konsumen akhir,

2. Milik perorangan atau Koperasi yang diangkat dan dibina oleh Agen LPG
3. Mengikal kontrak dengan Agen LPG
4. Memiliki perijinan lengkap scsuai dengan persyaratan PEMDA setempat.

5. Memiliki bangunan beratap yang cukup untuk menampung tabung isi maupun

kosong.

6. Memiliki APAR (Alat Pemadam Api Ringan),

o

Memiliki timbangan sesuai dengan ketentuan vang berlaku,

8. Dipasang papan nama dengan identilas yang jelas sesuai ketentuan dan
didalamnya juga tercantum HET.

3.2 Desain Pembangunan Sistem Informasi Geografis

terkumpal

Spasal L

Gambar 3.1 Proses Pembangunan Sistem

¥
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Pada gambar 3.1 menunjukkan proses dalam membangun sistem, rincian

penjelasan mengenai proscs — proses yang ada adalah scbagai beriku -

1. Data terkumpul : data vanp digunakan adalah data kecamatan dan data
agen LPG di wilayah Surabaya.

2. Digitasi : proses pre-processing terhadap data schingza menjadi sebuah
peta .shp yang sudah memiliki data spasial serta data atribut.

3. Visualisasi : outpa ditampilkan di website.

4. Analisa - dilakukan analisa berupa perhitungan fuzzy wang akan
mengelnarkan hasil rekomendasi lokasi penambahan agen LPG baru

3.3 Proses Digitasi

Proses digitasi dilakukan dengan software Arcview.

LNV T e RO L K]

o B eashe =)
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Gambar 3.2 Peta surabaya hasil digitasi

3.3.1 Pembentukan Laver

Pembentukan layer pada peta Surabaya dilakukan secara manual dengan
menggunakan perangkat lunak ArcView GIS 1.3, langkah — langkah yang
dilakukan sebagai barkut :
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Themas (In
Thesmes Of

Gambar 3.3 New Theme

< Mew There

Featee ype:

[ Point

Gambar 3.5 Memilih Directory Penyimpanan

langkah selanjutnya adalah meletaklan poin pada suatu {empat dengan
dasar layer peta Surabaya dan untuk mcenentukan posisi point terschut
menggunakan referensi peta, Berikut ini hasil dari pembuatan layer bam

diantaranya :




1. Hasil digitasi Kecamatan
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Gambar 3.6 Digitasi Kecamatan

2. Hasil digitasi Agen Surabaya Barat
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Gambar 3.7 Digitasi Agen Surabaya Baral
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3. Hasil digitasi Agen Surabaya Timur

Gambar 3.8 Digitasi Agen Surabava Timur




4. Hasil digitasi Agen Surabaya Utara
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Gambar 3.9 Digitasi Agen Surabaya Utara

3. Hasil digitasi Agen Surabaya Selatan
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Gambar 3.10 Digitasi Agen Surabaya Selatan
6. Hasil digitasi Agen Surabaya Pusat
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Gambar 3.11 Digitasi Agen Surabaya Pusat
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Gambar 3.12 Add Theme Penduduk.z-:hp
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Gambar 3.13 Pagy Penduduk dengan Single Symhol
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Gambar 3,14 Mengubah legend ype
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Tahel 3.1 Struktur tabel kecamatan

Nama Kolom Tipe Data

I Tnteger

Shape Polygon
1 =

Character varying
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[ Charseter varying
| Lokasi (50

Th Attrihulis of Kecamatnnashp

{ Polyoon: 11 Pakd . 6277 | Surahaya Daist -
Poipgon 2iBenowo i 40043 SushapeBarat
G - [ G012 Suebapa Baol

Fopgon | 4 Lakersanti E i Suahapa Beret

Poipoon & 5| Asemiows T GAes Suchepsltes
Pofugon Bi Tamks : 9301 Sushapa Bt )
Prbgoe 71 Kaambanasn 14450 Sarahepa Ukara

Fobgon | B Sukomanungoal 1 EeTE: Suabapa s —
Fobgon © 81 DukuhPakis i 537 Suabeps Bad
| Pedpoon § 10 Wi i G938} Gusbaps Echlan
Popgon_:  11: Pebesn Canblan L sew Gurzhaya (larg

Polgon | 17:Semam = TN SudeyaUtes
Frkgon © 13 Keryean [ EETE] L G by Lk B
Polgon ;14 Aubutan T 170477 | Surabaa Pusal £
Fiibames -3 4B ks I mmman L e F ool )
s 3]

Gambar 3.18 Atrributes kecamatan
2. Tabel Apen Surabaya Barat

Tabel ini berfungsi untuk menyimpan data atrribut agen LPG wilayah Surabaya
Barat dan informasi mengenai daerah persebaran agen [.PG di wilayah Surabaya
Barat. Deskripsi tabel dapat dilihat pada Tabel 3.2.
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Tabel 3.2 Struktur tabel agen surabaya baral

Nama Kolom Tipe Data
1B} | Integer
Nama agen Poinl N
[ Character varying
Adamal (50
Character varying
Lokasi (30
Character varying
Letak (507
C haracter varying
| Jenis_agen (30}
L=
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Gambar 3.19 Aitributes agen surabaya baral

3. Tabel Agen Surabaya Timur

Tabel ini berfungsi untuk menyimpan data atrribut agen LPG wilayah Surabaya
Timur dan informasi mengenai daerah persebaran agen LPG di wilayah Surabava

Timur. Deskripsi tabel dapat dilihat pada Tabel 3.3.




Tabel 3.3 Struktur tabe] agen surabaya timur

[_ Nama Kolom Tipe Data
[ - Integer
Maiia_agen - Point
[ Character '-fsl.l'jh-'ing_|
Alamat {5
[ Character varving
Lakasi (307
Characler varying
Letak (Lhy]
'| Character varying 2
Jenis apen {50} [
| |

2 htribates f Agra sk Linr.yhp
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Gambar 3.20 Atrributes agen surabaya timur

4, Tabel Agen Surabaya Utara
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Tabel ini berfungsi untuk menyimpan data atrribut agen LPG wilavah Surabaya
Utara dan informasi mengenai dacrah perscbaran agen LPG di wilayah Surabaya

Utara, Deskripsi tabel dapat dilihat pada Tabel 3.4.
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Tahel 3.4 Struktur tabel agen surabaya utara

Nama Kolom Tipe Data
I Imteger
Mumia_agen ' Point N

Character varying
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Gambar 3.21 Altributes agen surabaya utara
5. Tabel Agen Surabaya Selatan

Tabel ini berfungsi untk menyimpan data atrmbut agen LPG wilayah Surabaya
Selatan dan informasi mengenai dacrah persebaran agen LPG di wilayah Surabaya

Selatan. Deskripsi tabel dapat dilihat pada Tabel 3.5.
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Tabel 3.5 Struktur tabel agen surabaya selatan

L Nama Kolem Tipe Data el
D Integer
| Nama_agen Point ==
[ Characier varying
Alamat {50y
Chatacter varying ]
Lokssi (50)
[
Character varying
Letak (50)
‘Character varying
[ lemis_agen (507

o dttributes of kgen_she_selainishp

(o s 11 ool LMool ook TS S tgzn g &
Mod | ZiLE Ety — (AbamlreloTengh | Samshan gy e ihgmin

el TAID e Thabuden {Jis Vg [ Sumtem Sebim g

o, D Ags Sy iksrppagTraPPT 4 Gapngen FGsabagn Sebian g g )
Fot | 3D Aescelbodee  CllEumindshBadl  ororon : Gupabapa Sefan iagen g =
P B IUD, unber Mo R D [WorghonoTegs - Susbeys Sedaen fupn 2g =
F'Tnl 11D, Dewa raman {1 Fedoncdkon 11 | Sareshan Cuactena Sk e L':|
1 ¥

Gambar 3.22 Attributes agen surabaya selatan

6. Tabel Agen Surabaya Pusat

Tabel ini berfungsi uniuk menyimpan data atrribut agen LPG wilavah Surabaya
Pusat dan informasi mengenai daersh persebaran agen LPG di wilayah Surabaya
Pusat. Deskripsi tabel dapat dilihat pada Tabel 3.6.




Tabel 3.6 Strukiur tabel agen surabaya pusat
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Gambar 3.23 Alributes agen surabaya pusal

7. Tabel Kepadatan Penduduk

3

Tabel ini berfungsi untuk menyimpan data atrribul peta penduduk dan informasi

kepadatan penduduk Surabaya. Deskripsi dari tabel ini dapat dilihat pada Tabel

3.7
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Tabel 3.7 Struktur tabel kepadatan penduduk
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Gambar 3.24 Atrributes kepadatan penduduk

3.4.2 Instalasi PostgreSQL

Database yang digunakan adalah PostGIS vang merupakan spatial database yang
ditambahkan pada PostgreSQI. server database relasional. Karena itu sebelum
melakukan instalasi PostGIS terlebih dahulu dilakukan instalasi PostgreSQI
dengan menjalankan aplikasi posigresql-8.2.msi dan menentukan pilihan bahasa
yang akan digunzkan seperti yang terlihal pada gambar. Kemudian mengikuti
seluruh instruksi yang ada.
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Gambar 3.26 Tampilan instalasi PostgreSQL 8.2
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Gambar 327 Pilihan instalasi

Meomilih instalasi yang tersedia dengan menghilangkan tanda silang dan
dilanjutkan dengan memasukkan Account Domain dan Account Password yang
digunakan untuk menjalankan program database server PostgreSQL. Seperti pada
gambar dibawah ini.
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Gambar 3.28 Memasukkan account domain dan account password

Membual inisialisasi kelompok database dengan memasukkan password. Sebagai
contoh passwordnya adalah postgresql seperti pada gambar dibawah ini.
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Gambar 3.31 Membuat database baru

Setelah ity memasukkan nama databasc yang akan dibuat, pilih postgres uniuk
owner, UTF$ untuk Hncoding dan menggunakan template_postgis scbagai

template.

3.5 Desain Arsitcktur S1G

Desain arsitekmur sistem informasi geografis mencakup link pada halaman
sesuai dengan desain yang dibuat sebelumnya. Desain arsiteklur dapat dilihat pada

pambar 3.32 dan 3.33.
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Gambar 3.32 Desain arsitektur S1G
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Bagian paling atas pada gambar tersebul adalah judul aplikasi sistem
informasi geografis. Dibawahnya terdapat 7 menu yang tampil pada saat sistem
informasi geografis diakses baik oleh user maupun admin, yaitu home, LP'G 3kp,
LPG 12kg, mitra, map, info agen dan login, Ulser dapat mengakses semua
halaman kecuali halaman login karena khusus untuk admin. Halaman LPG 3kg
dan halaman LPG 12kg berisi informasi mengenai LPG 3kg dan LPG 12kg.
Halaman mitra berisi informasi untuk menjadi anggota baru agen Ipg. Halaman
map berisi peta persebaran agen, peta disirik, peta kecamatan, peta penduduk dan
peta lokasi baru, Malaman info agen berist informasi agen — agen vang ada di

wilayah surabaya.

Gambar 3.33 Desain arsitektur halaman admin

Halaman login hanya dapat diakses olch admin. Pada halaman admin,
administrator dapat melakukan update data, tambah data, dan delete dala.
Halaman admin ini berisi data admin, data agen surabaya utara, data agen
surabaya timur. agen surabaya barat, data agen surabaya selatan. data agen

surabava pusat dan data penduduk.




3.6 Diagram Alur Penentuan Lokasi Baru

Data vang digunakan untuk penentuan lokasi baru yaim data jumlah
penduduk dan data jumlah agen. Dari data tersebut dibual kondisi perbandingan
antara jumizh penduduk dengan jumlah agen. Diagram alur dapal dilthat pada
gambar 3.34.
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=%
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Gambar 334 Diagram alur penentuan lokasi baru

Dalam penentuan lokasi baru digunakan data penduduk dan data agen untuk
perbandingan apakah dacrah tersebut perlu penambahan agen baru atau tidak.
Pada gambar 334 dapat dilihat terdapat tiga kategori yang masing - masing
kategori akan menghasilkan wama yang berbeda disetiap daerah. Kategori yang
pertama, jika penduduk lebih dari 80.000 jiwa dan jumlah agen lebih dari 5 maka
peta akan berwama biru. Kategori yang kedua jika jumlah penduduk lebih dari
80.000 jiwa dan jumlah agen kurang dari 5 maka peia akan berwarna merah.
Kategori yang ketiga, jika jumlah penduduk kurang dari 80.000 jiwa maka peta
akan berwarna hijan, 1Jari ketiga kategori yang akan digunakan untuk lokasi baru
penambahan agen vaitu peta yang berwarna merah.
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3.7 Konfigurasi Sistem
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Gambar 3.35 Diagram perancangan sistem

Penjelasan Gambar :

1. Pengumpulan data yang dibutuhkan dalam pembuatan sistem.

2. Mendigitasi semua data yang telah dapat dengan menggunakan software

khusus digitasi schingga menghasilkan data shp (berupa data spasial dan data

atribut peta).

3. Mengimport data .shp ke database postgresql dengan menggunakan softwarc
QuantumGIs,

4. Menampilkan peta yang telah dibuat di website.

3.8 Instalasi Mapserver

Proses instalasi MapServer tidak memerlukan program instalasi khusus.

MapSever akan diinstal pada platform windows sehingga yang digunakan adalah
bundel MS4W versi 3.0.3. Sebelum mclakukan instalasi yang harus dilakukan
adalah mengekstrak bundel MS4W karena formatnya dalam bentuk ZIP.

Melakukan ekstraksi file msdw 3.0.3 ke drive (: pada root direktori.

Instalasi pada root dircktori merupakan keharusan karena konfigurasi MS4W
sudah diatur sedemikian rupa untuk dijalankan dari direktori [drive:|\msdw
(misalnya C:\msdw atau D:msdw). Melihat apakah MapServer telah berjalan
dengan baik dapat dilakukan dengan cara hrowsing menggunakan web browser
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seperti Internet Explorer atau Mozilla Firofox. Ketikkan alamal htip://localhost/
akan muncul tampilan seperti gambar.

MS4W - MapServer 4 Windows - version 3.0.3
j_ﬁat&way Geomatics

introduction

Welcame 1o M24W v3.0.3. the MapServer package fun Windows, developed by Gatewa) Cegmalics MELN | sesigned|

Thers are some impotant notes about ME4N

» Fre-configured addon packages for MS4W can De dowrdoaded from the WS4y Downl0ads page
» The MS4W 3ddon pack2aes fthat are nol curmently part of the Installer) must be extracted ol the seme rook 35 the

Documentation

Plaase view youf 1ocal README Nie for full docurmneniafion asout your MSAW package

Features

Gambar 3.36 Tampilan awal MapServer

3.9 Desain User Interface

Grapichal User Interface atan yang sering disebut sebagai (iLJ1 adalah
tampilan dari program yang bisa dinikmati user. Perancangan User Interface harus
dibuat semenarik mungkin dan scindah mungkin dengan tetap mengutamakan
kenyamanan dalam mengoperasikan program (user friendly). Tampilan User
Interface dituangkan dalam sebuah website yang dibangun dengan menggunakan
bahasa pemrograman html, php, javascript dan mapscript.

Website ini menggunakan framework yang disediakan oleh mapserver yailu
pmapper maka User Interface vang digunakan adalah uscr interface yang telah
dimodifikasi,

3.9.1 Desain Halaman Home

Desain halaman home adalah desain yang menjelaskan tampilan halaman

saat pertama kali diakses, baik oleh pengunjung atau administrator, Halaman
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home berisi menu LPG 3 kg, LPG 12kg, mitra, map, info agen dan login. Desain
hulaman home dapat dilihat pada pambar 3 AT:

| I y 1" ¥ I y )
Welcome l LPE 3KG | LPG 126G Mitra | Magp | into Agen | LoEin

Infarmiasi | Informasi Informasi

Gambar 3.37 Tampilan utama web

3.9.2 Desain Halaman Map

Desain halaman map adalah desain yang menjelaskan tampilan halaman
peta. Pada halaman ini terdapat beberapa peta yang akan ditampilkan scbagai
informasi, yaitu data agen, disirik surabuya, kecamatan, penduduk dan lokasi

baru. Desain halaman map dapat dilihat pada gambar 3.38.

|_ Peiz —I Marma Layer

‘ Pets Kecil ‘

I

Gambar 3.38 Desain halaman map




BAB IV

PENGLIIAN DAN ANALISA

4.1 Tmplementasi Sistem

Implemetasi adalah langkah pembuatan sistem selanjuinya setelah dilakukan
perancangan yang melipuli perancangan aniar muka, perancangan basis data, dan
perancangan sistem seria proscs analisis. Aplikasi yang dibangun adalah aplikasi
yang berbasis web, oleh karena itu antarmuka yang dibangun adalah antarmuka
web, Antarmuka yang akan dibangun, dirancang sesederhana mungkin schingga

memudahkan user dalam menggunakannya.

4.1.1 Halaman utama web

Halaman ini merupakan halaman yang pertama kali tamml pada saat user
mengakses url address aplikasi ini. Desain halaman index dapat dilihat pada
gambar 4.1.

Gambar 4.1 Tampilan halaman index

4.1.2 Halaman Informasi LPG 3 Kg
Halaman ini berisi informasi yang berkaitan dengan Elpiji 3 kg. Salah satu
informasinya adalah penjelasan kevniungan menggunakan LG 3 kg.

49
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Informasi ELPLA 3 KG

Elgilll kornasan 3 Bz mencpainn sofusi FERTAMINA dalnm melaksansion progre
diweT1ifikns: snerg yaug dicamenghan pemerimtah! g giommersl pAT IS minyak
tanah manjadi Eipijt

mengrunzkan minyak tanah¥
Wjimmmmkmm-':m‘l
LAG et ga1  bidrolgrhon  dengan
kepunsan wiAms  sebagel bahsn baker
Untak  keperimen memask LFPE telah

| dﬁpmnkmmhﬁﬁﬂmdnil. !

Cambar 4.2 Tampilan halaman LPG 3 Kg

4.1.3 Halaman Informasi LPG 12 Kg
Halaman ini berisi informasi yang berkaitan dengan Elpiji 12 Kg. Salah satu

informasinya adalah penjelasan keuntungan men gounakan LPG 12 kg

Informasi ELPIU 12 KG

Jﬂ:ammh.hﬂﬂd:trﬁlﬂl{inhhﬁ.hugasm.mah
Elplit 12 Kamhnpmmmmmk
prarmgsay Tibandinylan fsmpan Sahan bulor Jsnoye,
Elpiin adalsh grs yuig dikemes dalem bentuk eir,
menmilild mital panes yang tngel hesar keciinya ap
modah distus Selain Jt koenggulen bam derl Elpi
adilzh merupakan hahan balar yang beih, dalam ai
fdak smmnimbijEn jelagaimembiat hiam parzbon
memssak  atawimm  dinging  dapur. dan Joge udak
roesislimn beit preda masslan Ands

Gambar 4.3 Tampilan halaman LPG 12 Kg

4.1.4 Halaman Mitra
Halaman ini berisi informasi keagenan apabila ingin mendirikan agen baru

dan fasilitas yang didapatkan oleh agen.
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pihaic Prinsip krrytkaen, Foeopatan kiahias pelapanm, dan proyeist keuntengEn
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Gambar 4.4 Tampilan halaman mitra
4.1.5 Halaman Map

Halaman map berisi visualisasi peta hasil digitasi dari data — data yang
sudah didapatkan.

Egaeth for

I s DR ] R

Gambar 4.5 Pela Surabaya

(Gambar 4.5 merupakan peia dasar Surabaya yang dibagi menjadi lima daerah,
vaitu : Surabaya Utara, Surabaya Barat, Surabaya Timur dan Surabaya Pusal.

earch fui i

o 1 pTIn =

e BE- S+ &LED

Gambar 4.6 Pcta kecamatan
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Gambar 4.7 Data atribut peta kecamatan

Gumbar 4.6 merupakan peta Surabaya yang didigitasi scsuai batas — batas
kecamatan vang ada di wilayah Surubaya yang nantinya akan diolah dan akan
dimasuklkan data atribut, Hasilnya seperti pada gambar 4.7.

Snarch Fo-

SEEm Pl EGYLR

% B&--'—"vﬁ;-l + &K+t

Gambar 4.9 Data atribut peta penduduk
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Peta penduduk diatas ( Gambar 4.8 ) didigitasi berdasarkan peta kecamatan
tetapi pada peta ini digunakan kondisi untuk membedakan setiap kecamatan
berdasarkan jumlah  kepadatan penduduk. Kondisi vang digunakan yaitu
kepadatan penduduk lebih dari 150.000 (merah B ). 100.000 — 150.000 (ungu M),
60,000 100.000 (pink T ), 20.000 —60.000 (coklat M),

Sxarcn for

B Bh el + K4t R

a WTHL FT. awreap Surabeae iGaoranin  AEerRwCiD
oo+ vk 56

3 BE=h L F GELD

Gambar 4,11 Data atribut peta perscharan agen

Peta persebaran agen diatas digunakan uniuk mengetahui area persebaran agen
yang sudah tersedia.
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4.1.6 Halaman Info Agen
Halaman info agen berisi informasi mengenai agen yang terdapal di wilayah

Surabaya. Informasi ini dibagi menjadi 5 wilayah, yaitu : Surabaya Utara,

Surabaya Timur, Surabaya Barat, Surabaya Selatan, dan Surabaya Pusat.

Informasi Agen LPG

s PG iyl Stk Utana
Agnp LI vkl Surabaya THmum
Apen LPG yrilayial Surabye Bnss
0 LB wrilsyabs Buribisys Selatan
Ageni LG wnilaiaks Surabays Pusat

Gambar 4.12 Tampilan halaman info agen

lika user memilih salah satu informasi diatas. akan keluar semua data scsuai

dengan informasi yang diinginkan.

Gambar 4.13 Informasi dalia agen
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4.1.7 Login
Halaman login admin disediakan untuk administrator agar dapat mengakscs

halaman admin.

Gumbar 4.14 Tlalamun login

4.1.8 Halaman Admin
Halaman admin ini digunakan uniuk melakukan edit, tambah, dan delete data

oleh scorang administrator. Dihalamarn ini terdapat beberapa menu data.

Selamat datang di haloman Administrater
D dibam halzman afmin nd searang admio dpet mensmbakh, menpuhah. aupun menghams dats vang berhobungn dengan dita

(ambar 4.15 Halaman utama admunistrator

lika admin memilih salah 2am meno Aata I_:_v_arnpi];an yang akan kealnar senerd
gambar dibawah ini. Semua data akan ditampilkan dan tools - tools yang bisa

Al Vrnan mm—m et o Bl Triie AT
LA LLALE L el bl A LIEL bl ] Ll e b
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Pada halaman tersebut terdapat button tambah data jika ingin menambahkan
data baru. l'orm tambah data sepert gambar dibawah mi.

Gambar 4.17 Form tambah data

4.2 Analisa

Analisa dilakukan dari hasil pengujian sistem terhadap hagil kelysran dari
program. [asil analisa ini yang menentukan ketepatan program dalam
et fofosast kepada wser. Berikut ini adalah analisa terhadap nasil

pengujian yang telah dilakukan.




Tabel 4.1 Analisa kepadatan penduduk dengan jumlah agen

Kepadatan
Kecamatan Penduduk Jumlah Agen
Pakal 36277 )
| Benowo 42043 ] N
“Sambi Kerep 50119 0|
| akarsantri 45874 0
~ Asemrowo 37889 4
Tandes 93691 3
K rembangan 124490 2
| Sukomanunggal 96762 0
Dukuh Pakis 59429 5
 Wiyung 59338 0
Pabcan Cantikan 93292 0
| Scmampir 102220 0
Kenjceran 115761 ()
‘Bubutan 115427 5
| Sawahan 222399 2 ]
Simokerto 105881 3
| Gontong 507289 4 ]
Tambaksari 222248 7 )

Y-

af
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Bulak 34698 | o |
Tepal Sari 118862 S
 Wonokromo 186232 4 N
Gubeng 156595 6
| Karang Pilang . 68876 I 0 B
fﬁm‘nangam ! 42463 0

Gayungan 44735 1
" Wonocolo 80227 ;
Tenggilis Mejoyo 55007 i

Mulyorejo ' 78794 4 i
Sukolilo ] 98665 7

Rungkut 90800 4 a
| Gunung Anyar 46072 ) J

Berdasarkan tabel diatas digunakan kondisi jika jumlah penduduk lebih dari
80.000 (range diantara sedang sampai padat) jiwa dan jumlah agen kurang dari 3
maka daerah tersebut termasuk kategorl daerah baru untuk penambahan agen
bary. Hasil visualisasi lokasi baru dapat dilihat pada gambar dibawah ini.
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Gambar 4.19 Data atribut peta lokasi baru

Warna merah adalah lokasi yang dapat digunakan untuk penambahan lokasi
barw. Sedangkan warna hijau dan biru adalah daerah yang tidak digunakan untuk
penambahan lokasi baru. Warna hijau adalah kecamatan yang memiliki jumliah
penduduk kurang dari 80.000 jiwa. Sedangkan warna hijau memiliki jumlah
penduduk lebih dari 80.000 jiwa tetapi memiliki jumlah agen lebih dari 5.

Kecamalan yang termasuk katepori lokasi baru yaitu tandes, Krembangan,
Sukomanunggal, Pabean Cantikan. Semampir, Kenjeran, Sawahan, Simokerto,

Tambaksari, Tagal Sari, Wonokromo, Wonocolo, Rungkut.
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4.3 Pengujian Sistem

Pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah aplikasi yang dibangun telah
berjalan dengan haik dan memenuhi spesifikasi yang telah berjalan dengan baik
dan memenuhi spesifikasi yang telah ditentukan. Pada bagian ini akan dibahas

mengenai perbandingan antara sistem manual dengan sistem SIG.

Tabel 4.2 Perbandingan sistem manual dan sistem SIG

[ No Kegiatan Sistem Manual Sistem SIG
| 1 | Cara survei agen yang | Bertanya terlebih dahulu Dapat !angwng
sudah beroperast pada dinas pemasaran | melihat pada peta
pemda setempat. persebaran agen.
2 | Waktu untuk survei 1 hari atau lebih 2 menit
agen
3 | Cara mengelahui | Mendata semua  agen | Dapal langsung
daerah potensi | secara manual, kemudian | melihat pada peta |
| pembukaan agen melakukan analisa. lokasi baru
4 | Waktu untuk I hari atau lebih 2 menit
mengetahui daerah
potensi  pembukaan
agen

Dari perbandingan antara sistem manual dan sistem SIG dapat dilibat sistem
SIG memberikan keuntungan untuk investor dari cara survei dan cara
mendapatkan informasi daerah potensi pembukaan agen menggunakan peta SIG
yang membutubkan waktu 2 menit. Sedangkan dengan sistem manual

membutuhkan waktu I hari atau lebih.
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4.4 Pengujian Fungsionalitas
Pengujian dilakukan dengan menguji setiap halaman web vang telah dibuat.

Tabel 4.3 Hasil pengujian fungsionalitas

No Halaman web yang diuji Keterangan ]
1 | Halaman home Berfungsi dengan baik
2 | Halaman LPG 3 Kg Berfungsi dengan baik
3 | Halaman LPG 12 Kg Berfungsi dengan baik

4 | Halaman Mitra Berfungsi dengan baik il
5 | Halaman Map Berfungsi dengan baik
6 | Halaman Login Berfungsi dengan baik
7 | Halaman Home Admin Berfungsi dengan baik
% | Halaman Data Admin Berfungsi dengan baik

|

Kesimpulan dari pengujian fungsionalitas adalah semua dari halaman web
yang diuji dapar berfungs dengan baik schingga didapatkan hasil 100% untuk
pengujian fungsionalitas.

4.5 Pengujian Browser

Pengujian dilakukan dengan membandingkan hasil tampilan sistem saat
diakses melalui 3 web browser berbeda, yaitu ! Moazilla Firofox versi 29, Internet
Explorer versi 8, dan Google Chrome versi 36 dengan meliputi 8 bagian halaman

yang dikases, Hasil pengujian seperti terlihat pada tabel 4.2,




Tabel 4.4 Hasil pengujian browser
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No Halaman web yang diakses Mozilla Internet Google
Firefox | Explorer Chrome
1 | Halaman home A v y
2 | Halaman LPG 3 Kg v y 5
" 3 |Tlalaman LPG 12 Kg \ y v
4 | Halaman Mitra v y y
5 | Halaman Map 3 v \
6 | Halaman Login o V V |
7 [ Halaman Home Admin y v i
§ | Halaman Data Admin | + T

Kesimpulan dari pengujian browser adalah sistem informasi geografis berbasis

web ini dapat ditampilkan dalam 3 web browser berbeda. Pada penpujian akses 8

bagian halaman, web browser Mozilla Firefox, Internet Explorer, dan Google

Chrome dapat menampilkan halaman dengan sempurna sehingga didapatkan hasil

100% untuk pengujian browser.
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan pada Skripsi ini, maka dapat

disimpulkan |

1.

Rerdasarkan pengujian sistem, sistem SIG lebih mengunmungkan untuk investor
dari cara survei dan cara mendapatkan informasi daerah potensi pembukaan
agen menggunakan peta SIG yang membutuhkan waktu 2 menit. Sedangkan

dengan sistem manual membutuhkan waktu 1 hari atau lebih

_ Berdasarkan pengujian fungsionalitas, semua halaman web dapat berfungsi

100%,

. Berdasarkan hasil pengujian browser, sistem informasi geografis berbasis web

ini dapat ditampilkan pada 3 browser yang berbeda. Pada pengujian akses &
halaman web, browser Mozilla Fircfox, Internet Explorer dan Google Chrome

dapat menampilkan semua bagian wehsite 100%.

5.2 Saran

Sistem informasi geografis ini dapat dikembangkan dengan menggunakan
metode fuzzy agar hasil output lebih optimal,

2 Untuk mendapatkan tampilan yang lebih bagus dan menarik maka dapat

menggunakan java sricpt, ajax ataupun flash.
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SOURCE CODE
File Map

LAYER
NAME 'penduduk’
TEMPLATE "void"
TYPE POLYGON
TOLERANCE 6
TOLERANCEUNITS pixels
1.ABELMAXSCALE 20000000
CONNECTIONTYPE postgis
CONNECTION "host=localhost user=postgres password=postgres dbname=agen
por=5432"
DATA "the geom from penduduk USING UNIQUE gid"
METADATA
'wms_title' 'penduduk’
"DESCRIPTION" "Peta Penduduk”
"RESULT FIELDS" "NAMA_KEC, JML_PEND,LOKASI"
"RESULT HEADERS" "Kecamatan, Jumlah Penduduk, Lokasi"
"LAYER _ENCODING" "UTF-8"
END
STATUS ON
TRANSPARENCY 100
PROJECTION
'proj=longlat’
'ellps=WGSE4'
‘datum=WGS84'
'no_defs'
END
CLASS
NAME "> 150.000"
EXPRESSION ([JML_PEND] > 150000)
COLOR 20500
OUTLINECOLOR 0 00
END # Class
CLASS
NAME "100.000 - 150.000"
EXPRESSION ([JML_PEND] <= 150000 AND [JML_PEND] > 100000)
COLOR 220 90 125
OUTLINECOLOR 00 0
END #Class
CLASS
NAME "60.000 - 100.000"
EXPRESSION ([JML_PEND] <= 100000 AND [JML_PEND] > 60000)
COLOR 250 100 95
OUTLINECOLOR 000
END i Class




CLASS
NAME "20.000 - 60.000"
EXPRESSION ([JML_PEND] <= 60000 AND [JML_PEND] = 20000)
COLOR 200 100 65
OUTLINECOLOR 00O
END # Class
END

LAYER
NAME 'kecamatan’
TEMPLATE "void"
TYPE POLYGON
TOLERANCE 6
TOLERANCEUNITS pixels
LABELMAXSCALE 20000000
CONNECTIONTYPFE postgis
CONNECTION "host=localhost user=postgres password=postgres dbname=agen
port=5432"
DATA "the_geom from kecamatan USING UNIQUE gid"
METADATA
'wms_title' 'kecamatan'
"DESCRIPTION" "Peta Kecamatan”
"RESULT FIELDS" "nama_kec"
"RESULT HEADERS" "Nama Kecamatan”
"LAYER ENCODING" "UTF-8"
END
STATUS ON
TRANSPARENCY 100
PROJECTION
'proj=longlat’
'ellps=WGS84'
"datum—WGS84'
no_defs'
END
CI.ASS
NAME 'kecamatan’
STYLE
SYMBOL 0O
SIZE 10
COLOR 90 220 125
OUTLINECOLOR 000
END

END
END




LAYER
NAME 'lokasibaru’
TEMPLATE "void"
TYPE POLYGON
TOLERANCE 6
TOLERANCEUNITS pixels
LABELMAXSCALE 20000000
CONNECTIONTYPE postgis
CONNECTION "host=localhost user=postgres password=postgres dbname=agen
port=>5432"
DATA "the_geom from lokasibaru USING UNIQUE gid"
METADATA
‘wms_title' "lokasibary’
"DESCRIPTION" "Peta Lokasi Baru"
"RESULT FIELDS" "NAMA KEC,
TML_PEND,JMLH PERUM,JMLH KANTO, IMLH_AGEN"
"RESUI'T HEADERS" "Kecamatan, Jumlah Penduduk, Jumlah
Perumahan, Jumlah Kantor, Jumlah Agen®
"LAYER ENCODING" "UTF-8"
END
STATUS ON
TRANSPARENCY 100
PROJECTION
‘proj=longlat’
ellps=WGSB4'
'datum=WGS84'
'no_defs’

LU

END

CLASS
NAME "Butuh Agen Baru”
EXPRESSION ([JML_PEND] > 80000 AND [JMLH_AGEN] = 5)
COLOR 230 90 95
OQUTLINECOLOR 0G0
END # Class
CLASS
NAME "Tidak Butsh Agen Baru®
EXPRESSION ([JML_PEND] > 80000 AND [JMLH_AGEN] >=5)
COLOR 100 80 225
OUTLINECOLOR DO D
END #Class
CLASS
NAME "Tidak Butuh Agen Baru"
EXPRESSION ([JML PEND] < 80000}
COLOR 100 250 65
OUTLINECOLOR OGO
| _END # Class




END

ILAYER
NAME 'sby_utara’
TEMPLATE "void"
TYPE POLYGON
TOLERANCE 6
TOLERANCEUNITS pixels
LABELMAXSCALE 20000000
CONNECTIONTYPE postgis
CONNECTION "host=localhost user—postgres password=poestgres dbname=agen
port==5432"
DATA "the_geom from sby_utara USING UNIQUE gid”
METADATA
'‘wms_title' "sby utara’
"DESCRIPTION" "Peta Surabaya Ulara"
"RESULT FIELDS" "nama"
"RESULT IIEADERS" "Nama"
"LAYER ENCODING" "UTF-8"
END
STATUS ON
TRANSPARENCY 100
PROJECTION
"proj=longlat’
‘ellps=WGSS4'
'datum=WGS84'
'no_defs’
END
CLASS
NAME 'sby utara'
STYLE
SYMBOL O
SIZE 10
COLOR 200 150 635
QUTLINECOLOR 0 G0
END

END
END

LAYER
NAME ‘sby_timur
TEMPLATE "void"
TYPE POLYGON
TOLERANCE 6
TOLERANCEUNITS pixels




LABELMAXSCALE 20000000
CONNECTIONTYPE postgis
CONNECTION *host=localhost user—posigres password—postgres dbname=agen
port—5432"
DATA "the_geom from sby timur USING UNIQUE gid"
METADATA
‘wms title' ‘sby_timur
"DESCRIPTION" "Peta Surabaya Timur”
"RESULT FIELDS" "nama"
"RESULT HEADERS" "Nama®
"LLAYER_ENCODING" "UTF-8"
END
STATUS ON
TRANSPARENCY 100
PROJECTION
'proj=longlat’
'ellps=WGS84'
‘darum=WGSE4'
no_defs’
END
CLASS
NAME 'shy_timur’
STYLE
SYMRBOL O
SIZE 10
COLOR 90 220 125
OUTLINECOLOR 0G0
END

END
END

LAYER
NAME 'sby selatan’
TEMPLATE "void"
TYPE POLYGON
TOLERANCE 6
TOLERANCEUNITS pixels
LABELMAXSCALE 20000000
CONNECTIONTYPE postgis
CONNECTION "host=localhost user=postgres password=postgres dbname=agen
port=5432"
DATA "the geom from sby_selatan USING UNIQUE md"
METADATA
'wms_title' 'sby_selatan’
"DESCRIPTION" "Peta Surabaya Selatan”
"RESULT FIELDS" "nama’




"RESULT HEADERS" "Nama"
"LAYER _ENCODING" "UTF-8"
END
STATUS ON
TRANSPARENCY 100
PROJECTION
'proj=longlar’
'ell ps=WGS84'
'datum=WG584'
'no_defs’
END
CLASS
NAME 'sby selatan’
STYLE
SYMBOL 0
SIZE 10
COLOR 50 150 225
QUTLINECOLOR 00 0
END

END
END

LAYER
NAME 'sby_barat'
TEMPLATE "void"
TYPE POLYGON
TOLERANCE 6
TOLERANCEUNITS pixels
LABELMAXSCALE 20000000
CONNECTIONTYPE postgis
CONNECTION "host=localhost user=postgres password=postgres dbname=agen
port=5432"
DATA "the geom from sby_barat UISING UNIQUE gid"
METADATA
‘wms_title' 'sby_barat'
"DESCRIPTION"  “Peta Surabaya Barat”
"RESULT FIELDS" "nama"
"RESULT HEADERS" "Nama"
"LAYER ENCODING" "UTF-8"
END
STATUS ON
TRANSPARENCY 100
PROJECTION
‘proj—longlat'
‘ellps=WGSE4
‘datum=WGS84'




'no_defs’

END
CLASS
NAME 'sby barat'
STYLE
SYMBOL ©
SIZE 10
COLOR 23090 125
OQUTLINECOLOR 0D O
END
END
END
LAYER

NAME 'sby_pusat'
TEMPLATE "void"
TYPE POLYGON
TOLERANCE 6
TOLERANCEUNITS pixels
LABELMAXSCALE 20000000
CONNECTIONTYPE postgis
CONNECTION "host=localhost user—postgres password—postgres dbname=agen
porti=5432"
DATA "the geom from sby pusat USING UNIQUE pid"
METADATA
‘wms_title' 'sby_pusat
"DESCRIPTION"  "Peta Surabaya Pusat”
"RESULT FIELDS" "nama"
"RESUL.T HEADERS" "Nama"
"LAYER ENCODING" "UTF-8"
END
STATUS ON
TRANSPARENCY 100
PROJECTION
‘proj=longlat’
'ellpa=WGSEE4'
'datum=WGS84
‘no_defs'
END
CLASS
NAME 'sby_pusat'
STYLE
SYMBOL 0
SIZE 10
COLOR 200 180 245




TEMPLATE "void"
TYPE point
TOLERANCE &
TOLERANCEUNITS pixels
LABELMAXSCALE 8000000
CONNECTIONTYPE posigis
CONNECTTON "host=localhost user—posiares password=postgres dbname—agen
port=5432"
DATA "the_geom from agen_sbytimur USING UNIQUE gid"
METADATA
‘wms_title' 'agen sbytimur’
"DESCRIPTION"  "Agen Surabaya Timur"
"RESULT FIELDS" "ID, NAMA_ AGEN, LOKASI"
"RESULT HEADERS" "l1d, Nama Agen, Lokasi"
"LAYER_ENCODING" "UTF-8"
END
STATUS ON
TRANSPARENCY 100
PROJECTION
‘proj=longlat’
ellps=WGS84'
'darum=WGS84'
'no_defs'
END
CLASS
NAME 'agen_sbytimur'
STYLE
SYMBOL 'circle’
SIZE 10
QUTLINECOLOR 000
COLOR 0 100 150
END
END
END

#1.AYER agen sbyutara
LLAYER
NAME ‘agen sbyutara'
TEMPLATE "void"
TYPE point
TOLERANCE 6
TOLERANCEUNITS pixels
LABRELMAXSCALE 8000000
CONNECTIONTYPE postgis
CONNECTION "host=localhost user=postgres password=posigres dbname=agen
port=5432"
DATA “the_geom from agen sbyutara USING UNIQUE gid"




METADATA
'wms_Litle' 'agen_sbyutara’
"DESCRIPTION" "Agen Surabaya Utara"
"RESULT FIELDS" "ID, NAMA_AGEN, LOKASI"
"RESULT HEADERS" "Id, Nama Agen, Lokasi"
"LAYER_ENCODING" "UTF-8"
END
STATUS ON
TRANSPARENCY |00
PROJECTION
'proj—langlat’
'ellps=WGS84'
'datum=WGS84'
'no_defs'
END
CLASS
NAME 'agen sbyutara’
STYLE
SYMBOL ‘circle’
SIZE 10
QUTLINECOLOR 000
COLOR 220 0 200
END
END
. END

H#LAYER agen sbyselatan
LAYER
NAME ‘agen_sbyselatan'
TEMPLATE "void"
TYPE point
TOLERANCE 6
TOLERANCEUNITS pixels
LABELMAXSCALE 8000000
CONNECTIONTYPE postgis
CONNECTION "hosi=localhost user=postgres password=postgres dbname=agen
port=5432"
DATA "the geom from agen_sbyselatan USING UNIQUE gid"
METADATA
'wms title' 'agen_sbyselatan’
"DESCRIPTION" "Agen Surabaya Selatan"
"RESULT FIELDS" "ID, NAMA_AGEN, LOKASI"
"RESULT HEADERS" "Id. Nama Agcen, Lokasi”
"LAYER ENCODING" "UTF-8"
END
STATUS ON
TRANSPARENCY 100




END

END
END

#1AYER agen sbybarat
LAYER

OUTLINECOLOR 00 0

NAME ‘agen_sbybarat’

TEMPLATE "vaid"

TYPE point
TOLERANCE 6

TOLERANCEUNITS pixels

LABELMAXSCALE 8000000
CONNECTIONTYPE postgis
CONNECTION "host=localhost user=postgres password=postgres dbname=agen

port=5432"

DATA "the scom from agen sbybarat USING UNIQUE gid"

METADATA

'wms_title' 'agen_sbybarat’

"DESCRIPTION"

" Agen Surabaya Barat"

"RESULT FIELDS" "ID, NAMA_AGEN, LOKASI"
"RESULT HEADERS" "Id, Nama Agen, Lokasi"
"LAYER ENCODING" "UTF-38"

END
STATUS ON
TRANSPARENCY 100
PROJECTION
‘proj=longlat’
‘ellps=WGSE4'
'datum=WGSBS
'no_defs’
END

CLASS

NAME 'agen_sbybarat'

STYLE

SYMBOL 'circle’

SIZE 10

OQUTLINECOLOR 0 0 O
COLOR 230 190 250

END
END
END

HLAYTR agen_sbytimur
LAYER

NAME 'agen_sbytimur'




PROJECTION
‘proj—longlat’
'ellps=WGSE4'
'datum=WGS84'
'no_defs'
END
CLASS
NAME ‘agen sbyselatan'
STYLE
SYMBOL 'circle’
SIZE 10
OUTLINECOLOR 00 0
COLOR. 180 0 RO
END
END
END

HLAYER agen_sbypusat
1.LAYER
NAMLE 'agen sbypusat’
TEMPLATE "void"
TYPE point
TOLERANCE 6
TOLERANCEUNITS pixels
LABELMAXSCALE 8000000
CONNECTIONTYPE postgis
CONNECTION "host=localhost user=postgres password=postgres dbname=agen
port=5432"
DATA "the geom from agen_sbypusat USING UNIQUE gd"
METADATA
‘wms_title' "agen_sbypusal’
"DESCRIPTION" "Agen Surabaya Pusat”
"RESULT FIELDS" "ID, NAMA_AGEN, LOKASI"
"RESULT HEADERS" "Id, Nama Agen, Lokasi"
"LAYER ENCODING" "UTF-8"
END
STATUS ON
TRANSPARENCY 100
PROJECTION
'proj=longlat’
'ellps=WGSE4
'datum=WGS84'
no_defs’

AL}

END
CLASS
NAME ‘agen sbypusat




STYLE
SYMBOL ‘circle’
SIZE 10
OUTLINECOLOR 0 00
COLOR 60 170 100
END
| END

END
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Kesimpulan

Berdasarkan Hasil analisa dan pengujian yang telah di lakukan.maka dapat di ambil

beberapa kesimpulan antara lain:

1.

b2

5.2

Aplikasi ini memberi sulusi untuk SM Futsal khususnya di kantor Amisirasi penyewaan
lapangzn luisal yang selama in masi menggunakan aplikasi manual sepertt menggunakan
lembaran keras.

Dalam Perancangan pembuatan Aplikasi pengolahan data penyewaan 1mt di buat
berdasakan bahas pemograman PHP dengan database MYSQL. dimana  program akan
memproses Hasil mput dari bagian Admin penycwaan yang nunlinya akan di tampilkan
dalam tampilan data penyewnaan setelah admin memasukkan data hasil penyewaan
lapangan Fusal

Berdasarkan hasil dari pengujian responden, sekitar 100% dari pengeuna menunjukan
bahwa aplikasi pengolahan data penyewaan ini dapat berjalan dengan baik vang meliputi
tampilan  aplikasifitr  yang &1 sediakan  dan kemudian penEruna
manpun pemahaman,sistem.

Saran

Rerdaskan hasil program Aplikasi Sistem Penyewaan Lapangan Fusal SM Futsal malang

yang telah di buat maka penulis memberikan saran-satan untuk pengembangan progaram ni

selanjudnya antar lam:

58

T

Penpembangan Aplikasi pengelahan data sistem penyewaan Lapangan Fusal SM Futeal
dengim menambahkan beberapa fitur tambahan seperti menambahkan akses melalui peta
sehingga nantinya akan manjadi lebih lengkap dan dapat digunakan dimana saja atau
lebih memudahkan pelanggan dalam melakukan dan mengetabui letak lapangan S
Futsal Malang.

Aplikasi ini masih bisa dikembangkan dengan menambahlan heberapa transaks: vang
ditakukan di SM Futsal Malang

Perlu adanva pengembangan website agar lebih lengkap dan menank lagt. Baik dari segi
design ataupun dari segi pembayaran pemesanan, mungkin untuk sistem pemnbayaran agar
lebih banyak pilihan lagi.
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